EXCESS DEMAND I‘LAYU DAN DAMPAKNYA PADA
- ILLEGAL LOGGING DI INDONESIA
e Budl Indrawati*)

Abstrak

Shleias Salah- satu penyebab terjadinya Illegal Loggmg adalah ter_]admya excess_..- -
- _-_demand kayu Excess demand kayu adalah jumlah permintaan kayu yang lebih besar -
| daripada jumlah penawaran kayu. Excess demand kayu dapat disebabkan oleh faktor-

) '{:: faktor yang. mempengaruhi demand kayu.itu sendiri. Demand kayu.dipengaruhi oieh;ﬁ
‘| beberapa faktor diantaranya faktor harga kayu, faktor pendapatan dan faktor jumlah :

S '3?penduduk Excess demand kayu dapat juga d;scbﬁblvm karena supply kayu yang
ool omengalami - penurunan discbabkan -produksi kayu resmi-yang semakin berkurang.

o “Produksi kayu resmi berkurang disebabkan berlakunya hukum the law of dzmm:shmg'..

“}return. -Adanya pemanfaatan kayu yang telah melebihi daya regenerasinya serta

B : -adanya metode eksploitasi kayu yang timpang karena tujuan yang berbeda, ada

‘kelompok yang melakukan keberian_;utan hutan (konservasi hutan kayu), ada pula.
kelompok yang bertujuan untuk mencari keuntungan yang sebesar-besarnya dengan
tanpa memperhatikan konservasi, serta semakin berkurangnya luas lahan hutan kayu,
akibatnya jumlah produksi kayu resmi berkurang, maka kelebihan permintaan kayu
“I'tersebut dapat diisi oleh kayu illegal. Penelitian disini menganalisa darl sisi
‘permintaan ‘kayu, dimana jumlah permintaan kayu sebagai variabel dependen dan
sebagai variabel independent adalah faktor harga kayu, faktor pendapatan nasional
serta faktor jumlah penduduk. Nilai R square yang diperoleh menunjukkan pengaruh
-yang besar ( 90,6 % ). Dengan demikian jika diukur dari besarnya pengaruh variabel
tersebut, maka persamaan regresi yang dihasilkan adalah baik untuk mengestimasi
nilai variabel dependen.Sedangkan dengan Uji F menunjukkan F test 9,59 lebih besar
daripada I table. Mal itu menunjukkan bahwa semua variabel independen (Xi)
berpengaruh terhadap nilai variabel dependen (Y).Namun dengan Uji t hanya satu
variabel independen yang signifikan pengaruhnya terhadap variabel dependen.

1 Latar Belakang Masalah
Sejak Indonesia dilanda krisis yang berkepanjangan yang dimulai Tahun
1998, Negara dengan sumber daya alamnya yang berlimpah ini pun menjadi tidak
berdaya. Akibatnya baik langsung maupun tidak langsung mempengaruhi
- kehidupan ekonomi masyarakat, salah satunya masyarakat yang berada di sektor

x -i:rertanian khususnya kehutanan.
- Dampak krisis tersebut bagi masyarakat yang tinggal di daerah pinggiran
- pedesaan terpacu untuk mencari peluang kerja, salah satunya dengan menjadi

buruh tebang [iar. Peluang tersebut kemudian dimanfaatkan oleh orang-orang
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untuk mcndapatkan kayu hutan. dcngan carg mudah dan murah, yang ]wmmimn_' Lo

- massh terus berldstunﬂ" sampai sekarang.

Krisis Lls()llﬂ]ﬂ] Tahun 19‘)8 terscbut juga mwg,al\lbatknn naiknya !u_;u':'_.'_

~inflasi, serta merosotnya nilai i\urs rupiah terhadap mata uang beberapa negara,

'Terzhadap mata uang dolar Tahun 1997 sebesar Rp. 4.650,- kemudian men'iadi”--_
| Rp 8 025,- dalam Tahun 1998, serta Rp.9.595,- pddd tahun 2000 dd]l Rp 8.939, - .

5':;' ada Tahun 2004 sehmﬂga harﬂa produk Indonesm semakin murah dl mata duma :

i '.!mcmds:ozml Im buddmpak i\apada semakin im;:,g,myd pummtaan atas produk__' L

.i‘{_lendonesm Sememara mz bxaya produi<51 semakm tmggi ch Indonesxa"_".":_f

L z:mengaklbatkan produksa produk termasuk produk kayu resmi (supply) men_]adl .

'terbatas, _sehmgga permmtaan kayu legaI tidak semuanya dapat d;penuhl yang -

i jkcmudlan diisi oich kayu :i]cgal Hal ini mendorong banyak plhak untuk mencoba o

S ::_:' | memblaym usaha Illegal loggmg untuk kepentingan bisnisnya.

Menurut Data Departemen Kehutanan Tahun 2003, kapasztas 1ndustr1 dan. - |
:'_Lonsumen d]perlxlmixan sebesar 60 juta meter kubik per tahun, sementara
[ kemampuan produksi hutan (supply) hanya sekitar 22 juta meter kubik per tahun.
: (Kabakeskr_im Polri, Seminar Nasional lilegal Logging, Jakarta, 2005).
3 Sedangkan mehurut gata yang diolah oleh Prof.Dr.Lacde dari berbagai
~ sumber menunjukkan kebutuhan kayu mentah dari kapasitas terpasang industri
pengolahan kayu per tahun sebesar kurang lebih 100 juta meter kubik per tahun
dan pasokan resmi kayu mentah untuk memenuhi kebutuhan industri sebesar 21,4
juta meter kubik per tahun, schingga terjadi selisih kekurangan pasokan kayu
sebesar 56,6 juta meter kubik per tahun. (Seminar Nasional Illegal Logging,
Jakarta,2003).

Hal di atas menunjukkan terjadinya excess demand atau terjadi kelebihan
permintaan atas kayu resmi di Indonesia.

Departemen Kehutanan pada Tahun 2002 mempeikirakan kerugian
Sinancial yang diakibatkan kerugian illegal logging dan peredaran hasil hutan
illegal mencapai Rp.30,42 Triliun, schingga telah menjadikan illegal logging
sebagai suatu permasalahan yang komplek dan serius, karena memiliki dampak

terhadap kerugian Negara yang tentunya dapat mempengaruhi atau merusak

Jurnal Kajian limiah Lembaga Penelition Ubhara Jaya Vol 10 No.1 tahun 2009 959




---.:_'__stablhtas perekonozman nasional “atau. keuangan Negara. (Kabareskram Polri, . ..

: emmar Nasmnal Iﬂegal Loggmg, Jakarta, 2005).

;__Selrmg dengan perjalanan waktu, perekonomian Indones;a sedxkit demi

".f';ﬁfse lklt mulal bangklt dengan pertumbuhan ekonomi yang semakin membaik

G -.E::'dibandmg masa krisis moneter. Pertumbuhan ekonomi Tahun 2000 semula

'_;-'pérsen, dan ’I‘ahun 2005  telah nalk menjadi 5,6 persen. Ini menun}ukkan

er_;admya penmckatan pendapatan na310na1 atau Produk Domestik Bmm (PDB),

B : ehmgga mendoronﬂ berkembangnya ‘kegiatan pme.konomlan termasuk industri

| :_perkayuan kearah yang lebih baik lagi. Secara keseluruhan berdampak pada

kebutuhan akan kayu untuk kebutuhan industri maupun rumah tangga, baik

' ---:domest1k maupun luar negeri.

_ Dibukanya kawasan hutan menjadi kawasan perlanian dan industri, karena
. :semakm besamya kebutuhan pangan serta lahan industri untuk lapangan peketjaan
dan perumahan dapat dijadikan petunjuk bahwa semakin besar jumlah penduduk
'r:.I_ndon¢51a, sehingga berdampak pula pada kebutuhan akan kayu untuk perumahan
.-':Iﬁaupun untuk peralatan dan produk kayu lainnya.

~ Persoalan kehutanan harus dipandang serius, karena kondisi kerusakan
~hutan di Indonesia sudah sangat parah lebih dari 25 juta hektar kawasan hutan
‘sudah tidak lagi ditumbuhi pepohonan.

' Tertarik dengan masalah excces demand kayu serta kaitannya dengan
masalah iflegal logging, maka penulis mencoba untuk mengkaji dan menulisnya
dengan judul : “Excess Demand Kayu Dan Dampaknya Pada Hegal
Logging Di Indonesia “

2 Pembatasan Masalah

Hlegal logging merupakan dampak dari banyak hal, diantaranya lapangan
pekerjaan yang terbatas, pengangguran yang tinggi, laju inflasi yang tinggi,
ekonomi masyarakat (pendapatan) yang rendah, penegakan hukum yang masih
jauh dari yang diharapkan, mentalitas aparat dan masyarakat, jumlah penduduk
yang tinggi, harga kayu serta kualitas kayu. Sehingga illegal logging merupakan
masalah sosial, masalah hukum, masalah ekonomi, manajemen dan ekologi,

akibatnya pembahasannya menjadi sangat luas. Penelitian disini membatasi
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e nnsafah pada bidang ekonomi dengan memfokuskan kepada masalah permintaan Sl

(demand) dan penawaran {supply), karena berdasarkan data dari departemen vang

3 -tcrka:t menun;ukkan terjadinya excess demand, yaitu terjadi kelebihan permintaan -

_kayu akibat supply kayu resmi yang terbatas.

- dixeess Demand kayu sebagai kelebihan permintaan kayu, maka Karenanya -

pembahasan difokuskan pada faktor-faktor yang mempengaruhi- permintaan kayu

. di Indonesia. .

- _':._'I_?er_ini__ntaan kayu dalam penelitian ini meliputi permintaan terhadap kayuy =~

. .;5_!'0@ amu: kayu wc](mdon gan (kayu bulat), karena kayu log merupakan bahan baku - -
bd”l sdu;uh industri pengolahan kayu,
3. -Perumusan Masalah

Dari latar belakang di atas menunjukkan bahwa penawaran kayu
mengalani penurunan karena produksi kayu resmi yang berkurang, sebaliknya
bagaimana dengan permintaan kayu ?. Apakah faktor-faktor yang mempengaruhi
permintaan kayu berpotensi pula menimbulkan kelebihan permintaan (excess
demand) terhadap kayu ?. Faktor-faktor permintaan terhadap kayu diantaranya
{aktor harga kayu, faktor Produk Domestik Bruto (PDB) atau pendapatan nasional
dan faktor jumlah penduduk., Oleh karena itu dapat dirumuskan permasalahan
penelitian sebagai berikut : Apakah harga kayu berpengaruh terhadap permintaan
kayu di Indonesia?. Apakah pendapatan nasional berpengaruh terhadap
permintaan kayu di Indonesia?, Apakah jumlah penduduk berpengaruh terhadap
permintaan kayu di Indonesia?, Manakah dari ketiga faktor tersebut yang dominan
pengaruhnya terhadap permintaan kayu di Indonesia ?, Sejauhmana ketiga faktor
terscbut berpengaruh terhadap permintaan kayu sehingga menimbulkan excess
deimand kayu, serta berdampak pada flegal logging di Indonesia ?.
4, Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam penclitian ini adalah untuk
menganalisis pengaruh harga kayu, pendapatan nasional, dan jumiah penduduk
terhadap permintaan kayu di Indonesia, dan mengkaji sejauhmana nengaruh
ketiga faktor tersebut terhadap permintaan kayu yang kemungkinan berpotensi
menimbulkan excess demand kayu serta dampaknya terhadap illegal logging di

Indonesia,
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5 Manfaat Penehtmn o '

Membantu membenkan masukan dan gamba:an baeri pembuat kebijakan .

L sektor kehutanan yaltu Depaﬁemen Kehutanan dan Departemen atau mstans; yang -

;_'terkait dengan pengelolaan has:l hutan kayu dan ilegal Ioggmg, Memberikan o

" bahan kajian bagi peneliti selan_]utnya mengenaj fenomem yang relevan dengan

'_'.penel_ltla_n 1_1_1_1,_Mcmber1kan kontribusi bagi khasanah litexa_t_memengel_l_a; pengaruh

e -:'_faktéf 'ha'rcval kayu, pendapatan nasional (PDB) dan jumlah penduduk ter! adap.]'-_-.'_.-{.._

S permmtaan kayu d; Indonesia. dlkﬂltf\an dengan excess a’emand kayu dan ilegal

. :loggzng
6. - Hipotesis
. _ Untuk mencapai tujuan dari peneltian ini, maka akan diuji beberapa
: -::;'hipqltesi_s': séb_agai berikut Diduga'-'ﬁa_rga kayu berpengaruh "negatif terhadap
permultaan k;d_yﬁ di Indonesia, Diduga 'pendapa'tah nasional (PD'B.) berpen'géruh
§6sitif terhadap permintaan kayu di Indoensia,  Diduga jumlah penduduk
“berpengaruh positif terhadap permintaan kayu di Indonesia. - e
2.1, Landasan Teoritik. ' | _
Teori Demand menjelaskan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
permintaan adalah faktor harga produk itu sendiri, faktor harga produk lain yang
“berkaitan  (produk komplementer atau produk substitusi), faktor pendapatan
konsumen, faktor selera konsumen, faktor jumlah penduduk, faktor ramalan
terhadap perekonomian yang akan datang, faktor kualitas produk serta faktor
iklan. (Vincent Gaspersz.2003:12).
Jika harga produk naik maka permintaan akan produk tersebut berkurang
(cateris paribus) dan sebaliknya, sesuai dengan hukum  permintaan. Jika
“pendapatan konsumen meningkat maka akan meningkat pula permintaan atas
produk tersebut {cateris paribus) dan sebaliknya. Sclera konsumen jika meningkat
terhadap produk maka meningkat pula permintaan atas produk tersebut (careris
paribus) dan sebaliknya. Begitu pula dengan jumlah penduduk jika jumlah
- penduduk meningkat maka meningkat pula permintaan atas produk tersebui

(cateris paribus) dan sebaliknya.(James L..Pappas, 1995:97).
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Ihe Law of Demand (Hukum Permintaan) berbunyi Jika_ imrg,a suaiu '_ e

produk naik maka permintaan terhadap produk tersebut akan turun, - -
Demand Curve (Kurva Permintaan) menunjukkan hubungan antara harga s

. dan Jjumlah permintaan yang negatif (terbalik),

e

Demand Curve

0 Q

Demand (Permintaan) didefinisikan sebagai kuantitas barang dan Jasa.
- yang rela dan .mampu dibeli oleh konsumen selama periode waktu tertenty
. berdasarkan kondisi tertentu. (Vincent Gaspersz.2003:11). |

Jadi berdasarkan definisi demand di atas maka pengertian permintaan kayﬁ
dalam penelitian ini adalah jumlah kuantitas kayu vang dibeli oleh konsumen atau
Jjumlah kayu yang dijual oleh perusahaan pengelolaan hasil hutan baik yang di jual
di dalam negeri maupun ke luar negeri (ckspor).

Excess Demand atau kelebihan permintaan adalah jumlah permintaan
suatu produk yang lebih besar daripada jumlah penawarannya. Jadi jumlah
permintaan Kayu lebih besar daripada penawaran kayu .

Price (Harga) adalah nilai daripada produk itu sendiri atau nilai jual dari
kayu tersebut yang merupakan hasil bagi dari total nilai penjualan dengan jumiah
output kayu yang terjual,

Gross National Product (Produk Domestif Bruto) atau pendapatan
nasional adalah nilai akhir suvatu barang dan jasa yang dihasilkan oleh
perckonomian suatu negara dalam suatu periode tertentu.

Populasi (Jumtah penduduk) adalah total jumlah penduduk Indonesia yang

merupakan konsumen kayu dan produk turunannya.
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Fzmgsz Permintaan Pasar unmk sebuah pmduk adahh pernyataan
hubungan antara jumf h__ wrcg,al yanw d:n_u_nu_i __dfu_}_ sg_n_mf;_ faktor yang
; .';i mempangaruhi jumlah'ini. R ' '

' Be:dasarkan fakto:-faktor yang diteim dalam peneht:an di sini dapat

""”-d;s:milskan dalnm bentuk umum fungz,m pu nmtdan ‘scb%m berikut

Q= f (Harga kayu, Penciapatan ixonsumen Jumiah Penduduk )

Teon “Supply (Teori Penawalan) men_;elaskan bahwa fakior-—faktor yang

1 nempengaruhi suppiy d:antalanya faktor harga produk 1tu sendnl faktor harga ~ ..

S I_'__-"darl produk 1a1n, faktor harga input yang dlgunakan unlul\ mempmdui{s: produk
ter.,ebut faktor tmgkat teknologi yang ter, sedia, faktor banyaknya perusahaan yang
- -'-'_'memproduk& produk sejenis yang d;tawarkan serta faktor kondisi perekonomian,
. fffaktor fas;htas pemeriniah faktor keadaan politik dan lain-lain. '
Jlka harga produk nalk maka penawaran akan produk tersebut akan
E mcnmgkat (carerw paribus) dan sebaliknya, sesuai dcngan hukum penawaran.
Jika harga input meningkat maka akan berkurang penawaran atas produk tersebut
(cateris paribus) dan sebaliknya. Jika harga produk fain naik maka penawaran
"’éerhadap [ﬁfoduk (komplementer) akan meningkat (cateris paribus) dan
scbaliknya. Begitu pula jika harga produk lain tersebut naik maka penawaran
terhadap produk (substitusi) akan menurun (cateris paribus) dan sebaliknya, Jika
tingkat teknologi meningkat maka penawaran produk akan meningkat. Jika
_jumlah perusahaan yang memproduksi produk sejenis bertambah maka akan
bertambah pula jumlah penawran produk. (cateris paribus) dan sebaliknya.
The Law of Supply (Hukum Penawaran) berbunyi jika harga suatu produk
naik maka penawaran terhadap produk tersebut akan meningkat dan sebaliknya.
Supply Curve (Kurva Penawaran) menunjukkan bahwa hubungan antara

harga dan jumlah penawaran yang positif (searah).

P Supply Curve

e

0 Q
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2.2, Landasan Empirik. . _
L - Menurut - Laode fakior-faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya ilegal
| logging adalah faktor over demand kayu di dalam negeri, faktor selisih harga. . |
- ckspor kayu di luar negeri, faktor pertymbuhan penduduk dan fakior dorongan
- untuk mening_k_aﬁkan - pendapatan riil sebanyak-banyaknya (dorongan untuk
‘memaksimumkan - utility), serta faktor desakan ketersediaan pangan (termasuk
..peladang berpindah-pindah). Laode memperkirakan besarnya kerugian negara
_'kz_u‘m__m__ilegal_iogging sebesar Rp. 30 triliun per tahun.
_ ' -Laode . menegaskan bahwa faktor harga . kayu dan - penduduk dapat -
:1i1em pen gdruhi terjadinya illegal logging.

Menurut Ir.Suharyanto, Dirjen Bina Produksi Kehutanan Departemen
Kehutanan, bahwa fenomena di lapangan menunjukkan bahwa potensi hutan
sudah semakin menurun, schingga produksi hasil hutan dari tahun ke tahun juga
semakin menurun. Di lain pihak permintaan (domestik dan internasional) akan
hasil hutan terus meningkat. Hal ini antara lain karena meningkatnya jumlah
penduduk dan daya beli yang mengakibatkan meningkatnya permintaan terhadap
barang dan jasa termasuk hasil hutan sebagai bahan baku industri. Selain itu
dibutuhkennya kayu sebagai salah satu produk kebutuhan utama manusia yang
sulit untuk disubstitusi, karena preference manusia yang masih memilih kayu dari
pada substitusinya.

Penjelasan Suharyanto menunjukkan bahwa salah satu faktor yang
mempengaruhi meningkatnya permintaan kayu adalah karena jumlah penduduk
serta pendapatan masyarakat yang cendrung meningkat.

Sementara ity menurut Ir.Raharjo Basuki Wijono (Direktur Perlindungan
Hutan Departemen Kehutanan RI). Faktor penyebab terjadinya lllegal Logging
adalah adanya kesenjangan supply dan demand akan kayu, lemahnya penegakan
hukum, banyak industri perkayuan tanpa izin, tersedianya pasar gelap dan
kemiskinan masyarakat yang dimanfaatkan cukong atau pemodal.

Dijjelaskan oleh Raharjo, bahwa salah satu faktor penyebab terjadinya

lllegal Logging adalah faktor supply dan demand kayu.
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1II. METODOLOGI PENELITIAN
o :.'3.1. 'Teknik Pengumpulan Data
R Daté yang digunakan dalam penelitian dengan metodologi kuantitatif ini
adalah data sekunder yang diperoleh dari berbagai laporan Departemen Kehutanan
dan Badan Pusat Statistik (BPS) serta sumber-sumber lain yang relevan,
' Variabel dependen dalam. penelitian ini adalah jumlah permintaan kayu
-dan variabel independen adalah harga kayu, pendapatan nasional (PDB) serta
jumlah penduduk.

Ukuran Jumlah permintaan kayu yang digunakan dalam penelitian di sini

'. ;.'_:adalah data _]umiah penjualan (M) baik dalam negeri maupun penjualan luar

| neg_en (ekspor). Sedangkan harga kayu diambil dari tota] nilai penjualan (Rp)
dibagi dengan jumlah penjualan kayu (M®). Sementara it pendapatan nasional
(PDB) dan jumlah penduduk diperoleh dari Statistik Indonesia ~ Badan Pusat
Statistik,
3.2, Teknik Analisa Data )

Teknik analisa data dengan analisis statistik dan uji asumsi klasik
menggunakan sofware SPSS.

Fungsi permintaan kayu sebagai berikut :

Q = f ( Harga kayu, Pendapatan Konsumen, Jumlah Penduduk)

Untuk menganalisis permintaan kayu, maka fungsi permintaan dispesifikasikan

sebagai berikut :

Q = a + biP + bPDB + bsPop + e

Q = Permintaan Kayu

P = Harga (Price) Kayu

PDB = Pendapatan Nasional (Produk Domestik Bruto)
Pop = Jumlah Penduduk (Populasi)

Penelitian ini menggunakan mode! regresi linear berganda (multiple
regression analisys). Model ini dapat digunakan untuk mengetahui pola hubungan
antara variabel dependen (Y ) dan variabel indepeden ( X ; ).

Persamaan Regresi Linear Berganda :
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Yo ap + BiXy + bXo b Xz + e

_ Dimama R
Y Y= - Permintaan Kayu . -
X1 = Harga (Price.) Kaya @ 3
) X = ¥ Pendapatan Nasional (Prodik Domestik Bruto)
L D¢ = Jumlah Penduduk (Populasi)
---:.:'.:a'o' e Konstanta ( Nilai Y jika Xi=0)
bl by, b3 = Koefisien Regresi Parsial
. -;e'._ st i Error atau sisa (residual)

“+Analisa Regresi mencakup :

ko Koefisien Penentu ( R?)
L2 doelisien Reeresi Parsial

3. - Uji Hipotesis (Uji Statistik t dan Uji F)

Uji Asumsi Klasik mencakup :

1. Ujt Asumsi Normalitas
b Uji Asumsi Multikolineritas
3. Uji Asumsi Autokorelasi

tV. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
4.1, Analisa Regresi

Tabel. Hasil Perhitungan SPSS versi 12.0

Variabel Koefisien T test Sig
Bebas Regresi
Harga Kayu -38796.20 -1.034 0.043
Pendapatan Nasional 1.724 0.291 0.813
Jumlah Penduduk 149.607 0.237 0.833
R Squared 0.906
F Test 9.599
DW Test 2.614
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a Koef isien Determmasz (R}

._.:"Kochmn R2 subcsar 0,906 berarti 90,6 % jumlah permintaan kayu dapat

i dijeiaskan oleh . varlabel harga kayu, variabel pendapatan nasional, dan
- :Variabel _;umlah penduduk sedangkan sisanya 100 % - 90,6 %: yaltu 9,4 %

':."-'---_d;‘;elaskan oleh faktor = faktor yang lain. Persentase pengaruh variabel

"mdependen terhadap vambel -dependen. dalam persamaan regresi -tersebut

menun_}ukkan pengaruh yang besar ( 90,6 % ). Dengan demikian 311\.;1 diukur

o _darx besamya pengaruh variabel tersebuf, maka persamaan regrem yang

: _.:'._i-:dihasﬂi\an adalah baik untuk mengestimasi nilai var iabel dependen _
.:--'b._..'::_;gUJl F . : |
g"._-:_Haszinya menunjukkan F test sebesar 9,59 sedangkan F tabel F = 9,28
'bz_,_ralii.F-_i_cst_leblh-bcsar daripada F tabel. Hal itu menunjukkan bahwa semua
| variabel independen ( Xi) berpengaruh terhadap variabel dependen (Y ).
c. Ujit
-+ Nilai t test untuk variabel harga kayu adalah 3,392, sedangkan t tabel sebesar
2,353, Berarti t test lebih besar daripada t tabel, maka hal ini menunjukkan
bahwa pengaruh variabel harga kayu signifikan terhadap jumlah permintaan
~kayu.
~+Nilai t test untuk variabel pendapatan nasional (pendapatan masyarakat)
adalah 0,259, sedangkan t tabel sebesar 2,353. Berarti t test lebih kecil darpada
t tabel, maka hal ini menunjukkan bahwa pengaruh variabel pendapatan
nasional tidak signifikan terhadap jumlah permintaan kayu.
Nilai t test untuk variabel harga kayu adalah 0,229, sedangkan t tabel sebesar
2,353, Berarti t test lebih kecil daripada t tabel, maka hal ini menunjukkan
bahwa pengaruh varizbel jumlah penduduk tidak signifikan terhadap jumlah
permintaan kayu,
d. Koefisien Regresi Parsial
Koefisien regrest harga kayu scbesar 38796,20 dengan tanda negatif]
menunjukkan bahwa setiap kenaikan harga kayue sebesar satu poin akan
mengakibatkan penurunan jumlah permintaan kayu sebesar 38796,20 poin

dan sebaliknya cateris paribus.
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 Koefisien regresi pendapatan nasional sebesar 1,724 dengan tanda positif, - .

~'menunjukkan bahwa setiap kenaikan pendapatan nasional sebesar satu poin

. akan mengakibatkan kenaikan jumlah permintaan kayu sebesar 1,724 poin

~.dan sebaliknya cateris paribus.

Koefisien regresi jumlah penduduk sebesar 149,607 dengan ‘tanda positif, - .

= menunjukkan bahwa setiap kenaikan jumlah penduduk sebesar satu poin akan - =

- mengak:batkan kenaikan jumlah permintaan kayu sebesar 149,607 pom dan :

4.2,

a.

b.

C.

sebahknya cateris paribus,

Uji Asum_s_i Klasik -
Uji Normalitas _
Terlihat bahwa sebaran data pada chart tersebar disekeliling garis lurus ( tidak
berpencar jauh dari dari garis lurus). Dapat dikatakan bahwa persyaratan
normalitas bisa dipenuhi.
Uji Asumsi Muitikolinearitas
Uji multikolinearitas dengan melihat nilai VIF, menunjukkan nilai VIF untuk
variabel harga kayu lebih kecil dari lima, sedangkan untuk kedua variabel
independen lainnya nilai VIF nya berada di atas lima.
Uji multikolineritas dengan melihat index condition. Menunjukkan nilai
condition index untuk tiga variabel dibawal nilai 15, hanya variabel jumlah
penduduk nilainya lebih dari 30,
Uji multikolinearitas dengan melihat nilai eigen value
Hanya tiga variabel yang nilainya lebih besar dari nol, hanya variabel jumlah
penduduk yang nilai eigenvalue bernilai nol. ‘
Uji Asumsi Autokorelasi
Nilai DW test menunjukkan 2,614, dengan taraf signifikan 0,05, n=7, k=3,
maka DW tabel : DL=0,368 dan Du=2,287.
Berarti DW test lebih besar dari DW tabel, menunjukkan tidak ada

autokorelasi dalam penelitian ini.

V. KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN

a. Kesimpulan
Excess demand kayu atau kelebihan permintaan kayu berdampak

menimbulkan illegal logging. Mengapa terjadi excess demond (ED) kayu?, ED
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dapat terjadi -kérella penawaran kayu yang menurun akibat produksi kayu
rf,sml berkurang, juga dapat dlsebabkan oleh . fakior . yang mempengaruhi
""'."-_permmtaan kayu diantaranya yaltu faktor pendapatan masyarakat, faktor
' Jumlah penduduk serta faktor harga kayu itu sendiri.

| Nﬂal R square menunjukkan pengaruh yang besar ( 90,6 % ). Dengan

: ".";demiklan _jlka divkur. dari. besamya pengaruh  variabel tersebut, maka

: persamaan regresu yang dxhasalkan adalah baik untuk mengestimasi nilai

.'varaabei dependen Dengan Uji. t ternyata hanya var;abei halga kayu yang
s;gn:ﬁkan pengaruhnya tcrhadap juinlall permintaan kayu, namun, dengan Uji
- .-.:_;F menun _;ukkan F test lebih besar daripada F tabel, hal itu memmjukkan bahwa
__:s__en__z__u_a var_f_abe_:l. independen (Xi) berpengaruh terhadap nilai variabel dependen
Uji F tersebut menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
~permintaan kayu tersebut ternyata dapat menimbulkan terjadinya kenaikan
permintaan kayu sehingga timbul excess demand, seperti faktor pertambahan
penduduk dapat meningkatkan kebutuhan akan kayu, fakior pendapatan
~nastonal (agregate) yang meningkat juga dapat menimbulkan peningkatan
.-permintaan akan kayu, serta harga kayu yang rendah juga dapat meningkatkan

- permintaan akan kayu.

Selain faktor permintaan kayu yang menimbulkan excess demand
kayu, juga supply kayu berpengaruh menimbulkan excess demand kayu,
Berdasarkan data Departemen Kehutanan bahwa produksi kayu gelondongan
hutan alam dari produksi perusahaan HPH menunjukkan penurunan,

Mengapa produksi kayu resmi berkurang? Hal ini disebabkan
berlakunya hukum the law of diminishing return (hukum hasil yang semakin
berkurang). Adanya pemanfaatan kayu yang telah melebihi daya
regenerasinya serta adanya metode cksploitasi kayu yang timpang karena
tujuan yang berbeda, seperti ada kelompok yang melakukan keberfanjutan
hutan (konservasi hutan kayu), ada pula kelompok yang bertujuan untuk
mencari keuntungan yang sebesar-besarnya dengan tanpa memperhatikan

konservasi serta luas wilayah hutan kayu yang semakin berkurang.
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- ’J'a_di supply kayu resmi tidak mampu untuk memenuhi permintaan
“kayu, maka timbulah supply kayu ilegal (iegal logging) untuk memenuhi
i.)l.:“i.‘i‘nill.l.i.!tll] kayu tersebut. | '
b. Saran
| Akibal excesy demand kayu yang berdampak pada terjadinya legal
~Logging, maka disarankan untuk mengurangi masalah excess demand kayu itu
- sendiri, dari sisi penawaran (supply) yaitu mengatasi kekurangan produksi
""den:ga'ﬁ ‘cara : Jangan membatasi produksi kayu resmi yang jauh dibawah
a5 _kéﬁ_ié@puén- produksi kayu hutan lestari/resmi. Apalagi pada saat p'er:mintaan.'
terhadap kayu sedang tinggi, karena jika sebaliknya akan menyebabkan
- semakin memperbesar dan memperluas kegiatan Hlegal Logging, dikarenakan
kekurangan supply kayu (produksi kayu resmi} tersebut akan diisi oleh kayu
ilegal, melakukan investasi penanaman dan meningkatkan produktivitas hutan
kayu alam, Mempercepat penanaman kembali hutan kayu alam lestari setelah
penebangan atau sctelah pengambilan hasil hutan kayu. Kemudian dari sisi
permintaan (demand)  memperhatikan = faktor-faktor vang mempengaruhi
permintaan kayu yaitu : memperbaiki harga kayu agar tidak terlalu rendah
dibanding harga kayu dipasaran dunia, mengatasi dan menjaga laju
pertumbuhan penduduk, memasyarakatkan penggunaan produk substitusi kayu
{pengganti kayu).
DAFTAR PUSTAKA
Dominick Salvatore, Manajerial Ekonomi dalam Perekonomian Global,
terjemahan buku Managerial Economics, Erlangga, Jakarta, 2002.
H.M.Burhan Bungin, Prof,Dr,M.S1,S.Sos, Metodologi Penelitian Kuantitarif,
Kencana Prenada Media Group, Jakarta, 2006.
James L.Pappas — Mark Hirschey, Ekonomi Mangjerial, terjemahan buku
Managerial Economics, Binarupa Aksara, Jakarta, 1995.
Kabareskrim Polri, Seminar Nasional Hlegal Logging, Jakarta, 2005.
Laode M.Kamaludin, Prof,Dr,MSc,Guru Besar UMM Malang dan Staf
Khusus Wakil Presiden, Seminar Nasional Illegal Logging,
Jakarta,20035),

Jurnal Kajian lmiah Lembaga Penelitian Ubhara Jaya Vol 10 Ne.l tahun 2009 871




L -z Nana Supama Seminar Nasxonal Ilieg,al Lomnng, Jakarta, 2005

B ._'_.'_.:_Rahar}o Basulq Wuono Ir, D;_rci\tu: Perlindungan  Hutan Departemen

Kehutanan RI. Seminar Nasional Itlegal Logging, Jakarta, 2005.

_Suharyanto Ir ~Dirjen Bina Produksi Kehutanan Departemen Kehutanan,

Semmar Nasxona! Nllegal Logging, Jakarta, 2005,

i 'Vmcent Gaspersz Ekonomz Manajemal Pembuatan Keputusan B:snzs
' Gramed;a Jakaxta 2003 '

. ;Walter Bzcholson, Mzk;oekonomz Intermedm dan Apl:kaum}a terjemahan
buku Intelmed1ate mzcroeconom;cs Eliangga Jah'uta 2002
Kompas 20 Desember 2005 _ _
. Statistik Perusahaan Hak Pengusahaan Hutan, terbitan berbagai tahun, BPS.
Statistik Perusahaan Pembudidayaan Kuhutanan, téxﬁbiian'berbagai tahun,
. BPS,
. Statistik Indonesia, terbitan berbagati tahun, BPS.

Jurnal Kajian llmiah Lembaga Penelitian Ubhara Jaya Vol 10 No.I tatun 2009 a72






